PEMEINAAN APRESIASI GENERASI MUDA
" DALAM KESENIAN RANDAT MINANGKAEBAU

MILIK PERPUSTAKAAL 44 7
DITCRIMA TEL. . 7
SUMBER / HASEH : £

KOLEKSI '
NOWNENTARlS : £723L8/27 = ﬂf;//ﬁ’y
wasieas 282 Y

DRS . WIMBRAYARDI

(Staf pengajiar Jurusan Sedrata=dii]

DIBACAKAN PADA PERTEMUAN ANTARA MAHASISWA SENDRATASIK
DENGAN PERKEUMPULAN KESENIAN DI TALANG HARUNGO

ALAHAN PANJANG KABUFATEM SOLOK

(Tanggal 1% Maret 1997}

| MILIK UPT PERPUSTARA AN
| (P PADAKG




PEMB INAAN APRESIASI GENERASI MUDA

DALAM KESEMIAN RANDRI MENANGEABAU

AE R A et e e e o e o e v £ Py B T S At T Bt Bt St e e S Bt et e et e S e e e Pt P e e S T W S S S St Al e At b
i ]

PENDAULUAN

Q. JUDUL DANM RUANG LINGEUP

.Sesuai denqgan .fanggung jawab penulis sebagai staf
pengatar jurugén Sendratasilk, dengan kesadaran dewasa lini
dilihat perhemhangaq masyarakat Sumatera Parat 80 % adalah
terdiri dari generasi muda vang punva poten=i besar menen-—
tukan nasib bangsa masa mendatang. {(kantor Statis=tik).

Untuk lebih jelasnya yang menyanghut pengembangan  dan
pembinaan kesenian secara men}e]ufuh, malka penulis  lebih
memtfokuskan topih maﬁa]ah ini ﬂepada masalabh RAMDATI, karena
masalah randai ini dilihat perhembangénnya mabkin mundur.

Walaupun herbicarg tentang masalabh Randai, dapat
mewakili uraian tentang kesenian tradisional zecara umum.
Dengan demilian apa vang dibicarakan dalam makalab  inid
dapat merangsang para pemula masyarakat, generasi  ouda,
tokoh hesenian tradi=si dan lain Eesagainya dan jugma sebagai

tanggung Jjawab penulis dalam kelestarian kesenian  tradi-

sional vang berkecimpung dalam bidang khe=senian.

B. TU%URN
1. Secara umum membiazalkan dan melatih penulics sebagai =taf
pengaljar pada Jurusan Sendratasik FPBS-1EIP Padang agar

mampu menterjemablan hebijakhsanaan Pemerintab zecara  hkon-



MIMPLA menterjémahkan hebijaksanaaﬁ Peamac inbtah Eécara' kon—
sepsional, szhinggs penulis dapat bérkembaﬂg sesual dengan

keadaan, waktu dan tempak.

2. Secara‘hﬁusus'agar dapat digunakan sebagai pedoman dalam
rang kan peﬁgembang bidang ilmu kesenian untuk membina  dan
_menge@banghan Lesenian pada umumnva, Juga dalam rangkan
pengembangan wawazan Tri Dhaéma Perguruan Tinggi sebagai

wadah ilmiah.

C. PENJELASAN BEBERAPA’ 1STILAH

i. 'Yang dimaksud dengan ﬁembinaan dalam ini ialab usaha
yang berhubungan dengan péngga]ian, péme]jharaan,- penvela—
matan, meneliti dan'mencatat termasuk pengembangan.

2. ;ang dimak=ud dengan apresiasi ialah suatu sikap vyang
timbul dari diri seseorang terhadap secuatu vang sifatnva
positif, seperti menyuﬁai, cinta, penghargaan dan dapat
meni%mati.

TJ. Yang dimaksud dengan generasi muda ialabh manusia yang
masih pemuda dalam tingkat perkembangan dimana bataz  umur
tidak ditentukan, tetapi dini]éi dari tinghat anak-anak
vang telah diharaphan gapat pmenerima/mewarizi dan pada
taraf wmur selanjutnya dapat mengembanglan hebudﬁyaan
“bangsanya sampal hepada batas hedgwasaan, dan diharéphan
sebagal generasi pénerus.

4. Yang dimalksud cdengan seni randai’ adalab =uatu iJenis
kesenian tradisional Mipangkabau yang  mempunyai e]emén;

elemen seperti gelombang (mancak), uwnsur cerita, dislog

+
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ﬂibinq dan dikambangian.

UUD 1945 serta batang tubub . dan penielasan  TAP  MPR/GEHN

1. . . ' ’ ; L .
malalui admaivkan kebudayaan bHMasional. FKesenidn falah

_bahagian yang penting dari kebudayaon sesuai deagon  fasal |

32 lalah welalui Gkebudayaan daerah dan heéenian paclu

t

Untuk merea]isié'aba V ang fethaﬁdung dalam pembukaan

- . . i
tentang perlunya dibina dan dikembanghkan kesenian daerah,

maka saya mencoba dengan program seperti - berikots:

1. Pembinaan dan pengembanagarn bebudayaan NMasional meliputi

usaha—usaba pengolaban, pényaiian, penyebarluashkan, pengem-

banghkan dengan memperhatikan keadaén.masyarakat-yang sedang
berhembang . tanpa meﬁjngﬁaihan hakikat dan keépribadian- seni

budaya, hearah tercapainva suatu iklim seni buwdaya yang

-~ mantap.

2. Pelaizanaan pembinaan kesenian daerah mencakup penger-

-tlan pembinaan dan pengembangdn.'antara lain:

a) pembinaan dalam arti ucaha usaha menumbuhhan. menel i

<

Fi, menggali, mencatg@h memberikan ﬁimbingah dan
faéi]itas =erta gengn]ah;n dan peningkatan mutu.
b].Penéemhangan dalam arti UEHHa—usaha baik usaha vang
menuiis peningkatﬁn'éeni; per};aaan seni maupun'per]u—
asan tenaga karva seni dala@ magyarahat gntué aen—

gungkapkan kebidupan budaya.

c) Melaksanakan usaha pembinaan dan pengembangan heseni-

an, materi yang. jadi sasaran pokok ialab, seniman,

karya seni dan masyarakat penikmat serta pengelola-—
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d) Eeéenian kita meiipﬁti he5enién. tradisional dan
heseﬂian mbdgrn (hnﬂtemporer); yéng' éumbuh 5gbagéi
ke]aniutan rasa tradisi atau yang baru  tumbuh  sama
sekali dalam suwasana hudaya modern sekarang.-
e)lﬁﬁusbsrseni tradisional krestivitas para seniman  dan
penikmat perlu dikembangkan dan  diperluas séhingga
sepenuhbnya dapat ﬁemherikan peniﬁmat budaya hita,
sebaliknya seni modern harus pula  mengarab  kepada
peningkatan nilai,bﬁdayapbangga termasuk nilai-nilai

yang bersifat univgésa]. .
Sesuai dengan tugas dari Hidang Jesenian adalah membina

dan mengembangkan kesenian diluar sekolah, dengan demikian
- ;

kegiatan kesenian dida]aﬁ gekulgh adalah weﬁenang penﬁh
" Bidang-bidang Pendidikan Dasar dan Guru. Begitu juga -pada
Perguruan Tinggi, walaupun pada lem?aga-lémﬁaga pendidikan
formal te}éebut ada hur%h;]um pend?dikan hesénian. ?adav
dasarnya-IEmbaga pendidikan ﬁtu'mempunyai"kurihulum kezeni-
an tetapi kuwrang terlaésana, disebabkan oleh bebersps

taktor, seperti kurang tenaga quru, sarana pendukung  yang

hﬁ?ang, apa]égi yang ber=zifat kégiatan tradisional.
Sebagsi alkibat pergeszeran pu5at—pu5€t akhtivitas pendid-
ikan ditengab masyarﬁhat,'déri pussat aktivitas pendidikan

non formal atau informal meniadi faktor yang ber pengarih

terhadap spresiasi seni generaszi muda terhadap seni tradi-

sianal.

Dabulu. pusat ahtiviias kegiatan pendidiltan bagi genera-

si muda di’ﬂjnangkabau ialah, sa=zaran—zasaran/gelanggang,



laga-laga, dimana generasi muda Minangkabau ditempa Jjiwa
dan raganya dengan pelajaran adat dan kesenian. Femudian
setelah agsama [slam wmasub, SUrau menjadi tempat aktivitas
belajatr agama dan kesenian.

Femudian sebagai ahibat Eerkebangan pedidikan modern
kira-kira abad 19'pusat—pusat ahtivitas'pendidihan berubah
dari sasaran—-sasaran, laga—laga dan swuran keseholabh sebagai
" aktivitas pendidikan formal. Sebagian besar generasi muda
ditempa diselalah—-seholah. Hasa]ahﬁyé adalah peEnEempasn
Jiwa genera=i muda denqgan adat vang mempelajiari salah satuo
. pencerminan  budava daerab itu, beluwn terdapat disekolah
seperti pada pussat aktivitas peﬁdidihan non formal.

Sebag;i akibat kemajuan dunia yvang pesat sekalil dalam
'tranﬁpmrmasi dan komunikasi maka lintas budava semakin
mudah: Hal ini mengakibathan semakin mudabnya generasi muda
dipengaruhi oleb hentuk kebudavaan/kesenian dari luar bailk
langsung maupun  tidak langsung. Inilah yang mempunyail
pengearuh biesar sikap generasi muda " terhadap
kebudayaan/hesenian bangsa sendiri.

DPi Minanghabau dulunya kesenian ﬂiﬁeﬁgt dengarn permai-
nan  anak nagari, ia termasuk bahagian dari  adat  hKarena
permain%n anak nagari itu dimpuriculhare ditengah mas=varakat
bila ada upacara—-upacara adat seperti perhelelatan perkawi-
nan dan =sebagainya. Oleh kafena kesenian 1tu  merupakan
bhahagian dari adat, maka hesenian iradiEiana] Minangkabau

berisikan manifestasi pengunghapan nilai-pilai  adat yang
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sesﬁai dengan sifat yang tradisional maka pola—-pola sikap
dan tingksah laku yang dimanifestasikan dalam randai dan
terlebith penawmpilan randai yang kurang beecvariasi menimbul -~
Ean efab kurangnya minat generasi ﬁuda Lechadap senl randal
troadisianal.

3. Masalah vang timbul dari wsaha pembipaan seni tradision- |
al sendiri yang masih memerluhkan uséha vang lebih mantap,

terarah dan terencana.
F. ANALISA NMASALAH

Sehagaian besar generasi muda di Sumatera Barat huorang
begitu berminat kepada niiai—nj]ai tradizional yang di5$m-
pailkan melalui randai karena:

1. éebagian besar generasi muda berada dxlam procDes pendid—
ikan atau telah melalui pendidikan, dimana mereha sedikit
=ekali mendapat hqumpatén mengenal dan menikmati  seni
tradisiconal terutamsa ranéai.

2. Generasi muda dewasa ini Eedéng dilanda cleh arus lalu
lintas hkebudayaan atau hkesenian dari  luvar vyang =elalu
menawarkan diri untuk diterima. J

7. Sebagai akibat hurangnya kecempatan generasi muda menge-
nal dan menikmati ni;ai—ni]ai tradizional melalui =eni
teater tradi=ional dan mudahbnva mereha mengenal kebudayeaan
asing ditengah masyarakalt, akan mémberikan suatu kecendrun-—

H
gan generaz=l muda lebih mengenal kebtudavazn stau kesenian

azing.
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G. FAKTOR PENDUKUNG

Faktor pendukung  dalam pembinqan_:apregiasi generasi
_muda, terhadap kesenian r andai sebégai media penéenaian
nilai*ni]ai budaya hsngsa ada}éh sébagai-berihut: -
1. ﬂﬁanya Taman Budava yané jugé éunya réncana dan dukungan
dana 5gtiép tahun; yang aapét @e]ihathan generasi muda

untuk pengembangan apresiasi senid pad§ umumnya; feni randai
pada-hhuéusnya. j | |

2. Qdaﬁ%b organisasi ﬁeseﬁian ﬁﬂKN; tingkatjl Eémpai he
tingkat 11, yang dapat merupakaﬁ‘paﬁner péﬁériﬁtah d%]am
ﬁenge]n]a hesenian tradisional.

2. PMasih bErhembangnyéhdqn diminati seni..randai pada na-—
_"gari*nagéri atau dEEé;desardi Sumatera Barat werupakan.
modal_ut%ma vang dapat dikembangkan.

4, Adanxa lembaga pendidikan kesenian iinghat.menengah dan.

Pergurhan|Tinggi di Sumatera Barat vang dapat mengembanagkan

apresiasi seni generaci-muda khusus seni randai.

H. PEMECAHAN MASALAH

Sefé]ah memperhﬁtihan. latar -be];hang' masa]éh dalam”
inwsaha pemhinaanFHEBEnian secara u;um dan SEnj'ranﬁai secara
khusus makahdapatlah aihemﬁhahan bebgrépa kﬁnci. pemecaban

masalah éebagai berikut:

1. Umum : memperbesar pemamfaatan dan peranan potensi
’ faktor—-tfaktor penmunjang dan memperkecil pe-

ngaruh“1ahtarFfahtqr penghambat,

10,




2. Khuzus ¢ Mengembanqkan seni randai sedemikian rupa
bait pola-pola penvampaian milai budaya di-

da]amnyalmaupun teknik penampilannyz, se—
hingga randai dapat memenuhbi atau meniawab
tantangan zaman dewasa ini. Sebagaimana hi-
ta ketabui suatu kebudayaan ahkan ﬁenjadi
penghalang kemajuan, halauw ia tidak lagi
dapat memecahkan masa]aﬁ vang dihadapi ma-

nusia pada suatu zaman dan dengan sendiri-

o nya akan hancwrlah bkebudayaan itu.

Dengsn  demikian usaha-usaha pemecaban masalab  dapat
diperincl zebagai berikut:
. Dengah adanya Tawan Budaya maka poténsi ini haru= dikem—
tangkan dengan mengadﬁhan Fenyusurnan hegiatén vang terpadu,
i5qhingga tidak ada kegiatan yang tumpang tindib dan ;da
pﬁla yang tidalk mendapat jangkauvan penggarapan. Demikian
perlu  adanya hkonsultasi terbuwka antara Bidang FKesenian
dengan Taman Budaya dengan bimbingan dan hkoordinasi  vang
lebih bailk dari masa lampau.
2. Dengan telah lenghapnva kepala-hkepala sehzi  lebudavaan
di tingkat Eabupaten dan Eotamadyg, maka pembinaan hesernian
dasrah akan lancar. Potensi imi harus jebib diperbezar lagi.
dernigan usaba peningkatan terus menerus hemampuan dan  sikap
dari mazling-mas=ing yaﬁg berhepentingan dalam bidang bebu-
dayaan .
2. HMengadakan keria sama vang lebhih haik dan komsultasi

1

terbuka dengan EBEENI, sebhingoa BEEN]I zsebagal zsuatuw organis—

11 —
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asi kesenisn yang bersifat kaordinasi group—group keseailan
yang ada semakin besar perasnannya sebagsl patoer yamg balk
dari Bidang kesenian. Dengan demikian antara hediatan
kesenian aleh BXKNI -dan’ Bidaag Me&eniqn terdapat saling isi
mengisi dan bukan saling bersaingan.
4. Kerja sama yang lebih baik dengan pemerintah daékah
semakin dibina, karena dengan adanya perhatian pewnecintah
terhadap pembinaan kesenian daserah yang telah terbukti .pada
masa lanpau merupaksn modal yang paling besar. |
3. ﬂe&inqhathan penanpgilsn—psnampilan  randai dinagaeci-
nagari dengan jalan senberiksn rangsangan melglui ban buan
daﬁa untuk kegiatan dan bantuan per;latan. Dan mengusashakan
terlibataya generasi muds sebanyak-banyaknya dalam kegiatan
penampillan randai itu.
4. Mengadakan herja' sama dengan  seholab  dan Perguruan
Tinggi kesenian seperti SMKE1, ASK] dan SENDRATASIE dalam
hal pengelolaan seni tradisional, serta menyebar Iunazskan
hgsi];hasi] pengelolaan dikalangan generasi muda.
7. Henambah jumlah tenaga teknis pengelolaan  lkesenian  di
tingkat I dan 11 dalam berbagai cabang hesenian.
8. HMengusahahan hdanya pusat—pusat olab =eni pada tiap-tiap
daerah dan menambah puzat kebudayaan pada tinghat I1T1.
%. Menguzahakan pengembangan haik pola maupun fehnih_penam—
pilan randai sedemikian rupa sghingga randai meniadi  suatu
teater yang baru.
1. PERUTUP

Dalam saat pembangunan negara dan bangsa  dewasa ind

Py
EIN] i
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p%da ﬁaaé d imana keﬂajuaq’dunial dalam tranépurtaéi dan
kununikasi wodsen, - belah menbasa bangsé Kita kearsh getér;

1=

buk;an dalam pengaruh dan peqqenaian dunia iuar. Hal ini
membaﬁa qenéraei mﬁda kita 'bE'EentuhanE lénqaung deagan
kebudéyaan Asirug.

.Da]aml keadaan yaﬁg demikian itu, demi’ ' helangzungan-
hidup bangsa dimaza depan ditengah masyarakat ‘dunja yaﬁg
luas, dimana bangsa kita harus bernatas dengan nafas hebu-
dgyaahlaehdiri, 5Ehingﬁa_tidéh'herggntung kepada paru—;;rug
oranq léiﬂ; maka generasi muda YENQ ma=ih punya‘heprihadiand
yaﬁgﬁ rawan 1tu, perluﬂdiﬁupuk Jiwmanya dengaﬁ pa1a5 kebs—
dayaan bangsa sehdiri,"5eﬁingga mgreha'mempunyai Reprihaéi—
an ‘vang ‘hkobkoh dan dapat dijaﬁihan pegéngan hidup =erta

" sebagai bahan penyarihg dalam memperkava kebudayaan bangsa

cendiri dari datangnya kebudayaan asing.
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